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Abstrak 

 
Media tumbuh yang baik akan mendukung pertumbuhan tanaman sehingga tanaman berproduksi optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pemanfaatan pasir sungai dan arang sekam sebagai media 
tumbuh tanaman sawi hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Poasia Kota Kendari Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan Laboratorium Unit Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan  media tanam (M) yang terdiri atas 
lima taraf yaitu  kontrol/tanah  (M0), arang sekam padi (M1), arang sekam padi dan pasir 3:1 (M2), arang 
sekam padi dan pasir 1:1 (M3) dan arang sekam padi dan pasir 1:3 (M4). Masing-masing perlakuan diulang 4 
kali sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 6 tanaman, jadi total 120 
tanaman. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat basah 
tanaman (g), berat kering tanaman (g) dan volume akar tanaman (cm3). Hasil penelitian menujukkan bahwa 
komposisi media tanam campuran arang sekam padi dan pasir sungai berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau. Media tanam arang sekam padi dan pasir, 1:3 merupakan 
perlakuan yang paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.  
 
Kata kunci: arang sekam padi, media tanam, pasir, sawi hijau 
 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of the composition of the growing media on the growth and production 
of mustard greens. This research was conducted in Poasia District, Kendari City, Southeast Sulawesi Province 
and the Laboratory of the Agronomy Unit, Faculty of Agriculture, Halu Oleo University. The design used was 
a one-factor Randomized Block Design (RBD), namely the planting medium (M). The planting medium 
consisted of five levels namely control/soil (M0), rice husk charcoal (M1), rice husk charcoal and sand 3:1 
(M2), rice husk charcoal and sand 2:2 (M3) and rice husk charcoal and sand 1:3 (M4). Each treatment was 
repeated 4 times so that there were 20 experimental units and each experimental unit consisted of 6 plants, 
so a total of 120 plants. The variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf area 
(cm2), plant fresh weight (g), plant dry weight (g) and plant root volume (cm3). The results showed that the 
composition of the planting medium mixed with sand and rice husk charcoal had a significant effect on the 
growth and production of mustard greens. The planting medium of rice husk charcoal and sand, 1:3 is the best 
treatment in increasing the growth and production of green mustard plants. 
 
Keywords: rice husk charcoal, planting medium, sand, mustard greens 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L.) merupakan salah satu sayuran yang 

berumur genjah dan sangat potensial untuk dikomersialkan. Permintaan sayuran ini terus meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan gizi (Adawiyah et 

al., 2022). Ditinjau dari aspek  klimatologis, tanaman sawi hijau potensial dibudidayakan di Sulawesi 

Tenggara karena dapat tumbuh di dataran rendah.  Dari segi gizi, sawi hijau mengandung zat-zat 

gizi yang cukup lengkap sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan 

kesehatan tubuh. Selain sebagai sayuran, sawi hijau digunakan sebagai obat berbagai penyakit 

sehingga produksi sawi perlu ditingkatkan untuk pemenuhan pangan, gizi dan obat-obatan 

masyarakat (Istarofah dan Salamah, 2017). Sawi mengandung senyawa fitokimia khususnya 

glukosinolat yang cukup tinggi (Alifah et al., 2019), mencegah hipertensi, penyakit jantung, pellagra, 

membantu kesehatan sistem pencernaan, serta menghindari ibu hamil dari anemia (Suleman, 

2013).  Dalam 100 g sawi nilai gizinya sebagai berikut: protein 2,3 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,0 g, 

Ca 220,0 mg P 38,0 mg, Fe 2,9 mg, vitamin A 1940 mg, vitamin B 0,09 mg dan vitamin C 102 mg 

(Rahardini 2019; Wahyuningsih et al., 2017).  

Media tanam merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau, sehingga penting untuk diperhatikan dalam proses budidaya tanaman. 

Media tanam yang baik mempunyai kriteria; mampu mengikat air dan menyuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air (drainase), memiliki sirkulasi dan 

ketersediaan udara (aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman 

dan tidak mudah lapuk atau rapuh (Batubara et al., 2021). Kriteria media tumbuh seperti ini sangat 

sulit diperoleh terutama di daerah pesisir sungai yang didominasi oleh pasir.   

Beberapa sifat pasir adalah tidak mengandung bahan beracun, pH nya 6,0-7,5 dan dimeter 

partikelnya berukuran 0,05-0,8 mm, dapat menciptakan kondisi aerasi yang baik (mengalirkan air 

sekitar 150 cm per jam) dan berpori, tetapi memiliki kapasitas kelembaban yang sangat rendah dan 

kandungan nutrisi yang rendah (Jones & Benton, 2005; Adawiyah et al., 2022; Gaol et al., 2023), 

dan kohesi serta konsistensi pasir sangat kecil jadi mudah terkikikis oleh air sehingga pasir jarang 

dipakai sebagai media tanam dengan cara tunggal (Siswadi et al., 2015). Oleh karena pasir belum 

sesuai dengan persyaratan media tumbuh tanaman sawi, maka perlu dikombinasikan dengan bahan 

organik. Hasil penelitian Adawiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa kombinasi pasir pesisir dan 

pupuk kandang sapi, 1:4 (v/v) merupakan media tumbuh terbaik pada budidaya tanaman selada 

baik pertumbuhan maupun produksinya.  Salah satu kelebihan penggunaan bahan organik sebagai 

media tumbuh karena memiliki struktur remah sehingga dapat menjaga keseimbangan aerasi dan 

dapat mengikat air (Batubara et al., 2021).  Hal ini sangat penting bagi akar tanaman karena media 

tumbuh sangat berkaitan dengan pertumbuhan akar. Salah satu bahan organik yang tersedia cukup 

adalah limbah sekam padi.  Limbah sekam padi banyak terdapat di daerah pedesaan dengan 

potensi yang melimpah, jika hal ini tidak dimanfaatkan maka akan berdampak terhadap kerusakan 

lingkungan.  Sekam padi yang biasa digunakan bisa berupa sekam mentah atau arang sekam. 

Penggunaan arang sekam padi sebagai campuran media tumbuh merupakan salah satu upaya 

pemanfaatan limbah untuk mengurangi pencemaran lingkungan (Sofyan, 2014). Arang sekam padi 

dapat mempertahankan kelembaban, mengandung unsur N, P, K, Ca, dan Mg dan memiliki pH 6-7 

setelah direndam selama 2 hari (Cuninoa et al., 2018). Komposisi arang sekam padi sebagian besar 

ditempati oleh SiO (52%), C (31%), Fe2O3, KO, MgO, CaO dan CuSO sehingga arang sekam padi 

mempunyai sifat kimia mirip dengan tanah (Wuryaningsih, 1997). Murti et al. (2006) mengemukakan 

bahwa campuran media pasir dan arang sekam padi dengan perbandingan 1:1 pada bibit stek sirih 

merah memberikan rata-rata waktu muncul tunas lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lain.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pemanfaatan pasir sungai yang 

dikombinasikan dengan arang sekam padi sebagai media tumbuh tanaman sawi hijau. Hasil 

penelitian diharapkan diperoleh kombinasi arang sekam padi dan pasir sungai yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau dibandingkan dengan media tanam 

tanah saja. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Poasia Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara 

dan Laboratorium Unit Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. Pelaksanaan penelitian 

ini membutuhkan waktu selama dua bulan. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

arang sekam padi, pasir sungai, benih sawih hijau, polibeg ukuran 15 cm x 25 cm dan label 

perlakuan. Alat-alat yang digunakan terdiri dari sekop, cangkul, parang, ember, sprayer, 

nampan/baki semai, kamera, mistar ukur, timbangan analitik, oven, dan alat tulis menulis. 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan  Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

media tanam (v/v) yang terdiri atas lima taraf, yaitu  kontrol atau tanah  (M0), media arang sekam 

padi (M1), arang sekam padi dan pasir 3:1 (M2), arang sekam dan pasir 1:1 (M3) dan arang sekam 

padi dan pasir 1:3 (M4). Masing-masing perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 20 unit 

percobaan, dan setiap unit percobaan terdiri dari 6 tanaman, sehingga total 120 tanaman. 

Variabel  pengamatan pada penelitian ini berupa : 

1. Komponen Pertumbuhan: tinggi tanaman (cm); jumlah daun (helai); dan luas daun (cm2) (P x Lx 

k (0,759) (Chaudhary et al., 2012), diamati pada umur 14 dan 28 HST, dan Volume akar tanaman 

(cm3) diukur pada umur 28 HST 

2. Komponen Hasil: berat basah tanaman (g) dan berat kering tanaman (g) setelah dikering-

anginkan selama 3 hari dan dioven dengan suhu 400C selama 3 hari. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam. Apabila F hitung lebih besar 

dari F tabel atau perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 95%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman (cm)  

 Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14 

dan 28 HST.  Rata-rata tinggi tanaman sawi hijau dengan perlakuan komposisi media tanam pada 

umur 14 dan 28 HST disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman sawi hijau dengan perlakuan komposisi media tanam pada 

 umur 14 dan 28 HST  

 

    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  
                                        berbedanyata pada Uji BNJ α=0,05 

Tabel 1. menunjukkan bahwa baik media arang sekam padi saja maupun kombinasi arang 

sekam padi dan pasir sungai sebagai media tumbuh dapat meningkatkan tinggi tanaman sawi hijau 

dibandingkan kontrol (tanah). 

  

2. Jumlah Daun (helai) 

Komposisi media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi hijau 

pada umur 14 HST, sedangkan pada umur 28 HST berpengaruh sangat nyata.  Rata-rata jumlah 

daun tanaman sawi hijau dengan perlakuan media tanam pada umur 14 dan  28 HST (saat panen) 

disajikan pada Tabel 2.  

Tabel  2.  Rata-rata jumlah daun tanaman sawi hijau (helai) dengan perlakuan media tanam 

pada umur 14 dan 28 HST 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  
                                berbedanyata pada Uji BNJ α=0,05 

Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan media arang sekam padi maupun penambahan pasir 

sungai pada arang sekam padi sebagai media tumbuh belum dapat meningkatkan jumlah daun pada 

umur 14 HST, sedangkan pada umur 28 HST dapat meningkatkan jumlah daun tanaman sawi hijau 

dibandingkan kontrol (tanah). 

  

Perlakuan         Tinggi Tanaman (cm) 
               14 HST                28 HST 

Tanah/kontrol (M0)              11,05b       13,18c 
Arang Sekam padi (M1)             16,78a       29,70ab 
Arang Sekam Padi dan Pasir 3:1 (M2)         15,25ab       28,18ab 
Arang Sekam Padi dan Pasir 1:1 (M3)         15,33a       26,75b 
Arang Sekam Padi dan Pasir 1:3 (M4)         19,48a       32,33a 

Uji BNJ (α=0,05)                 4,27        5,02 

       Perlakuan             Jumlah Daun (helai)                      
              14 HST          28 HST 

     Tanah/kontrol (M0)            7,0                      7,50b 
     Arang Sekam Padi (M1)            7,0                    11,00a 
     Arang Sekam Padi dan Pasir 3:1 (M2)          7,0                    11,00a 
     Arang Sekam Padi dan Pasir 1:1 (M3)          7,0                    10,00a 
     Arang Sekam Padi dan Pasir 1:3 (M4)          7,0                    11,00a 

       Uji BNJ (α=0,05)               tn                       1,48 
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3.Luas Daun  

Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun tanaman sawi hijau 

pada umur 14 HST, sedangkan pada umur 28 HST berpengaruh nyata.  Rata-rata luas daun 

tanaman sawi hijau dengan perlakuan media tanam pada umur 14 dan 28 HST disajikan pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Rata-rata luas daun tanaman sawi hijau dengan perlakuan media tanam pada umur 14 

dan 28 HST  

 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  
berbedanyata pada Uji BNJ α=0,05  

Tabel 3. menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan pasir sungai pada arang sekam 

padi sebagai media tanam semakin bertambah luas daun tanaman sawi hijau baik pada umur 14 

HST maupun pada umur 28 HST.  

4.  Volume Akar Tanaman 

Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap volume akar tanaman pada akhir 

pengamatan (28 HST).  Rata-rata volume akar tanaman sawi hijau dengan perlakuan media tanam 

pada umur 28 HST disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4.  Rata-rata volume akar tanaman sawi hijau (cm3) dengan perlakuan media tanam pada 

umur 28 HST 

 

 

 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  
                               berbedanyata pada Uji BNJ α=0,05   

Tabel 4. menunjukkan bahwa volume akar pada perlakuan kontrol sangat sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  Volume akar tanaman sawi hijau semakin besar dengan semakin banyak 

penambahan pasir sungai pada arang sekam padi sebagai media tanam tanaman sawi putih. 

Perlakuan                  Luas Daun (cm2)                     
                 14 HST                    28 HST 

Tanah/kontrol (M0)               19,13c                      30,20b 
Arang Sekam Padi (M1)              49,33ab                     241,00a  
Arang Sekam Padi dan Pasir 3:1 (M2)          42,75bc                                 191,45ab 
Arang Sekam Padi dan Pasir 1:1 (M3)          48,16ab                               151,90ab 
Arang Sekam Padi dan Pasir 1:3 (M4)          72,38a                                 205,55ab 

       Uji BNJ (α=0,05)               26,02                        176,37 

Perlakuan         Volume Akar  (cm3) 

Tanah/Kontrol (M0)     4,75c 
Arang Sekam Padi (M1)    23,00b 
Arang Sekam Padi dan Pasir 3:1 (M2)  21,25b 
Arang Sekam Padi dan Pasir 2:2 (M3)  24,25ab 
Arang Sekam Padi dan Pasir 1:3 (M4)  35,00a 

Uji BNJ (α=0,05)      11,4 
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5.  Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah maupun berat kering 

tanaman sawi.  Rata-rata berat basah dan berat kering tanaman sawi hijau dengan perlakuan media 

tanam pada umur 28 HST disajikan pada Tabel 5. 

  

Tabel 5. Rata-rata berat basah (g) dan kering tanaman sawi hijau (g) dengan perlakuan media tanam 

pada umur 28 HST  

 

 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama  
                               berbedanyata pada Uji BNJ α=0,05   

Tabel 5. menunjukkan bahwa baik media arang sekam padi saja maupun penambahan pasir 

sungai pada arang sekam padi sebagai media tanam dapat meningkatkan berat basah dan berat 

kering tanaman sawi hijau dibandingkan kontrol (tanah).  

Pembahasan 

Perlakuan media tumbuh tanaman sawi berupa kombinasi arang sekam padi dan pasir sungai 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi hijau (tinggi tanaman (Tabel 1), jumlah daun (Tabel 

2), luas daun (Tabel 3) dan volume akar (Tabel 4)) dibandingkan dengan media tumbuh tanah saja 

(kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa arang sekam dan pasir yang digunakan sebagai media tanam 

mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Hernowo (2010), bahwa media tanam pasir yang dikombinasikan dengan arang 

sekam memiliki struktur yang remah sehingga sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, selain itu juga arang sekam mengandung  bahan  organik  yang  merupakan sumber 

ketersediaan hara bagi tanaman. Winarni et al., (2009) juga melaporkan bahwa pemberian bahan 

organik seperti arang sekam pada lahan pasir dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter, 

kadar lengas media, kadar bahan organik, KTK media, dan kandungan unsur hara N tersedia. Hasil 

penelitian Sugianto dan Jayanti (2021) juga menunjukkan bahwa komposisi media tanam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 

Kombinasi arang sekam dan pasir memiliki karakteristik remah serta kandungan hara yang 

baik untuk pertumbuhan tanaman. Sebagai media tanam, arang sekam berperan penting dalam 

perbaikan sifat fisik, sifat kimia, dan melindungi tanaman, meningkatkan pertumbuhan tanaman 

selada (Afa et al., 2020).   Semua larutan hara yang ada  dalam media tanam kombinasi arang 

sekam dan pasir sangat mudah diserap oleh tanaman, baik melalui mekanisme penyerapan hara 

akar tanaman seperti aliran massa, intersepsi akar, dan difusi (Jones, 2005). Arang sekam yang 

memiliki kandungan nitrogen yang tinggi mengalami dekomposisi lanjutan. Bahan organik yang 

mengalami dekomposisi lanjutan akan menyebabkan hara-hara yang dikandungnya menjadi 

terbebaskan. Menurut hasil analisis penelitian Sofyan et al., (2014) kandungan nitrogen pada media 

tanam organik berupa arang sekam sangat tinggi dibandingkan dengan kandungan nitrogen dalam 

Perlakuan  (g)                               Berat Basah (g)           Berat Kering (g)            

Tanah/kontrol (M0)     5,37d                                       0,74b 

Arang Sekam Padi (M1)             67,89ab                                     4,25a 

Arang Sekam Padi dan Pasir 3:1 (M2)         54,35bc                                       4,44a 

Arang Sekam Padi dan Pasir 2:2 (M3)         45,49c                                      3,61a 

Arang Sekam Padi dan Pasir 1:3 (M4)         80,87a                                      5,84a 

Uji BNJ (α=0,05)                                     20,28                          2,43 
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tanah.  Karakteristik arang sekam padi adalah memiliki sifat lebih remah dibanding media tanam 

lainnya (Agustin et al., 2014). Kemampuan media tanam arang sekam dapat mengikat unsur hara 

serta melepaskan unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. Supriyanto & Fidryaningsih (2010) 

menyatakan bahwa arang  sekam dapat  berfungsi  sebagai  pengikat  hara (ketika kelebihan hara) 

yang  dapat  digunakan tanaman ketika  kekurangan  hara,  hara  dilepas  secara perlahan sesuai 

kebutuhan tanaman (slow release).  

Perlakuan media tanam arang sekam dan pasir berpengaruh sangat nyata terhadap 

parameter produksi tanaman sawi hijau (berat segar dan berat kering tanaman sawi). Hal ini 

disebabkan tanaman yang tercukupi kebutuhan unsur haranya akan tumbuh dengan baik (Adawiyah 

et al., 2022).  Tanaman tumbuh dengan baik jika unsur hara tersedia dan dapat diserap oleh 

tanaman (Duaja, 2012; Adawiyah dan Afa, 2018), sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi hijau lebih baik dibandingkan dengan media tumbuh tanah saja. Hal sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilaporkan oleh Hamli et al., (2015) bahwa pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun dan luas daun sangat berhubungan erat dengan fotosintesis tanaman yang akan disimpan dan 

dapat dilihat hasilnya dengan pertambahan berat basah tanaman dan berat kering tanaman.  

Perlakuan media tanam arang sekam padi dan pasir perbandingan 1: 3 (M4) cenderung 

menunjukkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau yang lebih baik dibanding dengan 

perlakuan lainya. Hal ini diduga terjadi keseimbangan volume antara arang sekam padi dan pasir 

sungai yang optimal mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau. Arang sekam padi 

dapat mempertahankan kelembaban, mengandung unsur N, P, K, Ca, dan Mg dan memiliki pH 6-7 

setelah direndam selama 2 hari (Cuninoa et al., 2018). Komposisi arang sekam padi sebagian besar 

ditempati oleh SiO (52%), C (31%), Fe2O3, KO, MgO, CaO dan CuSO sehingga arang sekam padi 

mempunyai sifat kimia mirip dengan tanah (Wuryaningsih, 1997). Pasir bersifat dapat menciptakan 

kondisi aerasi yang baik (mengalirkan air sekitar 150 cm per jam) dan berpori, tetapi memiliki 

kapasitas kelembaban yang sangat rendah dan kandungan nutrisi yang rendah.  Arang sekam padi 

dapat menutupi kekurangan dari sifat pasir sungai tersebut. Penambahan bahan organik pada pasir 

akan meningkatkan kadar air pada kapasitas lapang, akibat dari meningkatnya pori yang berukuran 

menengah (meso) dan menurunnya pori makro, sehingga daya menahan air meningkat, dan 

berdampak pada peningkatan ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman (Kusuma  et al., 2013; 

Fauza, 2016; Scholes et al., 1994 dalam Adawiyah et al., 2022). Pupuk organik dapat mendukung 

pertumtumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil panen. 

 
KESIMPULAN 
 

Perlakuan media tanam kombinasi arang sekam padi dan pasir sungai dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau. Media  tanam yang  lebih baik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau  adalah  kombinasi perlakuan arang sekam padi dan 

pasir dengan perbandingan 1:3 (M4). 
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